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ABSTRAK

Penciptaan karya patung karwar:

Pelestarian dan pengembanga budaya lokal yang
inovatif adalah alasan utama dalam pemilihan
tema ini sebagai karya seni patung Tugas Akhir

ini.
Oleh : Albertho.A.A. Wanma
Nim : 1212300021

Melestarikan budaya adalah suatu tanggung jawab yang harus dijalankan
bersama, secara konsisten dan berkesimanbungan oleh semua kalangan .Salah satu
cara melestarikan kebudayan yang ada adalah dengan cara mengembangkan
kebudayan tersebut dengan cara dan Kreatifitas yang inovatif serta kontekstual agar
dapat di terima di zaman moderen seperti ini. Hal ini lah yang mendorong penulis
untuk mencoba mengangkat Kearifan lokal yang ada di tempat asal penulis yaitu
patung “Karwar” dengan narasi dan bentuk yang berbeda berdasarkan prespektif

penulis sebagai konsep patung Tugas Akhir ini.

Mengkombinasikan dua unsur yakni tradsisional dan moderen menjadi
tantangan tersendiri, dimana korelasi narasi dan teknik menjadi eksplorasi yang
menarik. Penggunaan berbagai jenis material yang berbeda dan teknik kerja yang
berbeda menjadikan pengalaman baru bagi penulis akan pengenalan berbagai jenis
bahan yang bisa di gunakan bahkan mungkin bahan- bahan alternatif. Bekerja sambil
belajar mungkin adalah istilah yang bisa dipinjam untuk menggambarkan kondisi
ini. Semoga hasil karya yang tercipta dapat meberikan manfaat bagi semua

kalangan.

Kata kunci: Inovasi adalah kewajiban untuk berkembang.

Xii
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Papua meiliki banyak suku, dicatat kurang lebih 250 suku bangsa, dimana
setiap suku memiliki bahasa, tradisi dan budaya yang berbeda-beda, salah satunya
seni rupa, seni patung dan ukir dari setiap suku juga memiliki perbedaan yang
dapat diidentifikasi dari ciri ciri fisiknya. Biak adalah salah satu suku yang
terkenal dengan seni rupa.salah satu bentuk seni rupa yang terkenal dari daerah

ini adalah patung karwar/Anfianir.

Karwar adalah patung manusia dengan posisi duduk atau
berdiri, dengan kepala yang besar. Wajahnya dikenal dengan hidung
yang tajam(mancung) dan mulut yang lebar. Patung ini dibuat sebagai
kenang-kenangan bagi seseorang yang telah meninggal dunia,yang
semasa hidupnya telah banyak berjasa bagi keret atau keluarganya.*

Perkembanga seni rupa tradisi ini mengalami masa pasif yang cukup
lama, dimana hampir satu abad lamanya menghilang dan baru muncul kembali
pada pertengahan abad 19. F.C Kama dalam bukunya “Koreri Gerakan Mesianis

Di Daerah Biak Numfor”, menuliskan tentang

Perkembanga patung Karwar terbagi dalam dua masa/priode, yaitu
priode karwar sebelum tahun 1875 dan priode karwar setelah tahun
1960. Kepercayaan orang Biak terhadap karwar mulai berkurang setelah
Injil masuk di Papua pada 5 februari 1855.dengan kesadaran dan
kemauan sendiri mereka memusnahkan rum sram(rumah adat) termasuk
patung patung Karwar. Tetapi pada tahun 1960 patung karwar mulai
digali kembali sebagai warisan budaya dan telah beralih fungsi,bukan
lagi sebagai patung pemujaan,tetapi sebagai patung hiasan interior dan
komersial semata.’

Sebagai mahasiswa seni rupa asal suku Biak, mengangkat,mengembangkan

dan melestarikan seni rupa lokal adalah tangungjawab yang harus

! Rumansara,Enos dkk. Tradisi Wor Di Kabupaten Biak Numfor, Profinsi Papua.
Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisianal Papua 2012, p.42
> Kama Ch Frerk. Koreri. Gerakan Mesianis di Daerah Berbudaya Biak Numfor,

1972,p.303
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direalisasikan,tentunya dengan disiplin ilmu yang telah di pelajari.hal ini di
pandang penting oleh penulis ,karena seni rupa di Biak secara khusus dan papua

secara umum mengalami perkembangan yang sangat lambat, hal ini di karnakan

seni rupa tradisi telah berubah fungsi dari benda budaya yang memiliki nilai sosial
menjadi barang dagang(sufenir) yang sangat di pengaruhi oleh pasar wisata

Patung karwar sendiri tidak sepopuler patung Mbis dari suku Asmat yang
lebih populer baik dalam dan luar negeri, hal ini juga yang menjadikan begitu
sedikitnya tulisan dan kajian tentang patung ini. Pelestariannya hanya dilakukan
secara lisan dan reproduktif tanpa ada acuan yang baku, kondisi ini di perpaarah
dengan tidak adanya regenerasi seniman rupa di daerah. Sebagian besar seniman
rupa didaerah memiliki pekerjaan pokok seperti Pegawai negeri Sipil dan Guru.
Penulis sadar akan latarbelakan penendidikan seni patung yang didalami dimana
sangat berbeda dengan kondisi, kebutuhan dan fungsi patung tradisi pada masanya
atau dengan kata lain berbeda konteks, tetapi hal ini tidak berarti potensi seni rupa
tradisi tidak bisa dikembangkan. Bagi penulis salah satu bentuk pelestarian seni
patung tradisi adalah dengan mengangkat kembali ke konteks sekarang dengan
bentuk bentuk yang estetis dan inovatif, dengan lebih melihat pada nilai-nilai sosial
yang lebih kontekstual. Seperti disinggung diatas tentang keterbatasan referensi
akan patung karwar menjadi kesulitan tersendiri bagi penulis untuk mengeksplorasi
nilai nilai yang terkandung dalam patung ini secara maksimal, namun kondisi ini
tidak menjadi penghalang untuk mengangkat seni patung ini ke ruang seni rupa
moderen dengan cara dan prespktif penulis secara empirik. Kepedulian dan
kesadaran akan pengembangan dan pelestarin buday lokal sebagai identitas suatu
bangsa adalah alasan utama penulis dalam merealisasikan ide dan gagasan ini
tentunya dengan menggunakan bahasa rupa. Fenomena karwar bagi penulis sangat
potensial untuk di gunakan sebagai sarana komunikasi akan banyak hal dalam
kontekssekarang.

Patung karwar bagi penulis sangat menarik selain memiliki criri ciri fisik
yang unik dan khas,juga memiliki fungsi yang berbeda-beda,hal ini yang
membedakan patung ini dengan patung- patung tradisi pada umumnya. fungsiyang

aling umum diantaranya adalah sebagai “ media komunikasi “antara
g
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dunia nyata dengan alam roh dan sebagai media ungkapan atau pelampiasan emosi

manusia.

Unus unsur seni rupa moderen sangat terasa dalam sifat sifat patung ini baik
secara fisik maupun nilai.Hal ini yang menjadi benang merah bagi penulis untuk
mengolah,mengangkat dan memvisualisasikan gagasan tentang momen karwar

dalam seni patung tugas akhir ini.
B. Rumusan Masalah

Berdasarka alasan-alasan yang diuraikan pada bagian latar belakan di atas
penulis mencoba memberi penajaman dalam bentuk rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Unsur unsur apa yangakan diangkat secara visual dari patung karwar

2. Jenis atau bentuk-bentuk apa yang akan di jadikan acuan untuk merealisasikan
gagasan ini.

3. Mengapa memilih seni rupa tradisi dalam hal ini patung karwar sebagai ide
tugas akhir seni patung

4. Bagaimana cara mengolah bahan dan bentuk agar supaya dapat sesuai dengan

narasi dari ide/gagasan yang sudah dikonsepkan.

C. Tujuan, Manfaat, dan Makna Judul
1. Tujuan

a. Mencari, mengolah dan mengangkat kembali nilai estetis dan sosial yang
terkandung dalam seni patung karwar ini.

b. Menciptakan bentuk bentuk yang kreatif,inovatif dan estetis yang tentunya
lebih menarik secara visual.memberi kesadaran ,rasa tciinta dan memiliki
akan kekayaan budaya dan tradisi sebagai identitas bangsa

c. Menambahkan pengetahuan akan alat, bahan dan tehnik dalam  proses
produksi sebuah karya seni patung.
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2. Manfaat

a. Memberikan kontribusi secara tidak langsung lewat ide dan gagasan dalam
bentuk seni patung  yang diciptakan dan dipertanggungjawabkan secara
akademis gunna pengembangan kepustakaan Institusi,

b. Memberikan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan dan
mengembangkan seni dan budaya lokal,sebagai sarana komunikasi yang
menyenagkan dan dapat di nikmati secara estetis oleh semua kalang.

c. Sebagai momentum dalam rangka merintis profesi sebagai seniman
akademis,

d. Menumbuhkan rasa bangga akan kekeyaan budaya sendiri,memicu penulis
untuk lebih banyak mempelajari lagi potensi seni rupa yang ada untuk
pengembangan yang lebih baik.

3. Makna judul

Judul yang diangkat oleh penulis dalam karya tugas akhir seni rupa
murni ini adalah “Narasi Visual Korwar Sebagai lde Penciptaan Karya Seni
Patung”. Penulis sadar akan pontensi absurditas yang mungkin terjadi dalam
memaknai gagasan yang di wujudkan dalam karya seni patung ini, untuk itu
dalam menghindari.  kemungkinan multi tafsir,maka perlu adanya penegasan
judul lewat pengertian kata per kata yang kemudian disatukan sebagai kalimat

judul.

Narasi: Narasi(kisahan) adalah “karangan yang menceritakan sesuatu

berdasarkan pengamatan maupun pengalaman secara runtut”.?

Visual :
“Dapat dilihat dengan indra penglihat (mata);berdasarkan penglihatan”,
visual adalah sebuah bentuk fisik sesuatu atau benda yang di tangkap oleh indra

penglihat(mata).

® Tim Penyusun Rumpun Bahasa Indonesia MPK 1Sl Yogyakarta.Cinta Bahasa Indonesia
Cintah Tanah Air (Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa Seni) 2016.p.48

* KBBI Edisi ketiga, Pustaka Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka
Jakarta2005.p.1262

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Karwar:

Patung manusia dalam posisi duduk atau berdiri dengan kepala yang besar
wajahnyadikenal dengan kepala yang besar dan hidung yang tajam dan mulut
yang lebar. Patung ini dibuat sebai kenang-kenangan bagi seseorang yang telah
meninggal dunia,yang semasa hidupnya telah banyak berjasa kepada keret dan
keluarganya.’

Ide:

Rancangan yang tersusun di dalam pikiran.®

Penciptaan:

Proses, cara, perbuatan menciptakan.’

Seni Patung:

Bagian dari seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik lewat
bentuk-bentuk tiga dimensional walaupun dalam seni patung terdapat karya yang

bersifat seni pakai,tetapi pada dasarnya seni patung adalah seni murni.

Berdasarkan pengertian dan definisi kata per kata di atas maka dapat
disimpulkan bahwa “Narasi visual karwar sebagai ide penciptaan karya seni
patung” adalah usaha penulis untuk menceritakan, mengungkapkan dan
merealisasikan suatu momen/ peristiwa yang mendorong seseorang (seniman
tradisional pada masa lalu) untuk menciptakan suatu patung yang disebut
“korwar” kembali dengan menggunakan bahasa rupa/bentuk Yyang tiga

dimensional dalam konteks sekarang berdasarkan prespektif penulis.

® Rumansara Enos dkk, . Tradisi Wor Di Kabupaten Biak Numfor, Profinsi Papua. Balai Pelestarian
Sejarah dan Nilai Tradisianal Papua 2012, p.42

® KBBL.ibid.p.416
" KBBL.ibid.cit.p.215

® Soedarso SP, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta Suku Dayar Sana
1987).p.11
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